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ABSTRACT 

This research is motivated by the importance of nonverbal communication by 
madrasah principals in setting an example for teachers. In setting an example for 
madrasa head teachers, effective communication skills are needed, one of which is 
the ability to use nonverbal communication. The aim of this research is to 
determine the nonverbal communication of madrasah principals in providing 
examples to teachers and their obstacles. This type of research is field research 
using a qualitative descriptive approach. The research subjects were the Head of 
MAN 3 Tabalong and 3 teachers. Data collection techniques in this research used 
observation, interviews and documentation. Furthermore, data analysis is carried 
out by reducing the data first, followed by presenting the data until at the end 
there is drawing conclusions and verification. Based on the results of research 
regarding non-verbal communication of madrasa heads in giving examples to 
teachers at MAN 3 Tabalong, it shows that non-verbal communication through 
touch, such as showing thumbs up and happy hand movements, so that teachers 
are motivated and imitate what the madrasa head shows. Facial expressions, such 
as showing happiness, laughing and cheerfulness, so that the teacher is carried 
away in a good condition, then becomes a role model for the teacher. Eye contact 
shows focus and seriousness towards the teacher, thus making the teacher 
continue to be focused and serious about doing the things that have been carried 
out. Appearance, showing a neat appearance, according to the rules, and not 
excessive, so that the teacher is always neat, according to the rules, and not 
excessive in appearance. Touching, shaking hands and clapping, such as greetings, 
applause and praise, so that teachers become motivated by the appreciation made 
by the head of the madrasah. Proximity of distance, such as not too far and not too 
close, so that teachers feel comfortable and do not hesitate when interacting with 
the principal. Most teachers can emulate what the madrasah principal exemplifies. 
The obstacles faced by the madrasa head's nonverbal communication in providing 
examples to teachers at MAN 3 Tabalong, namely time, body condition, and the 
teacher's level of understanding. 

Keywords: Communication, Nonverbal Communication, and Example. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya komunikasi nonverbal kepala madrasah 
dalam memberi keteladanan kepada guru. Dalam memberi keteladanan kepada 
guru kepala madrasah memerlukan kemampuan komunikasi yang efektif, salah 
satunya adalah kemampuan dalam penggunaan komunikasi nonverbal. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui komunikasi nonverbal kepala madrasah 
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dalam memberi keteladanan kepada guru beserta kendalanya. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitiannya adalah Kepala MAN 3 Tabalong dan 3 orang guru. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya dalam analisis data dilakukan dengan 
mereduksi data terlebih dahulu, dilanjutkan dengan penyajian data sampai 
diakhir ada penarikan kesimpulan dan verivikasi. Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai komunikasi nonverbal kepala madrasah dalam memberi keteladanan 
kepada guru di MAN 3 Tabalong menunjukkan komunikasi nonverbal melalui 
sentuhan, seperti menujukkan gerak tangan jempol dan senang, sehingga guru 
termotivasi dan meneladani apa yang kepala madrasah tunjukkan. Ekspresi 
wajah, seperti menunjukkan bahagia, tertawa, dan riang, sehingga guru menjadi 
terbawa dalam kondisi yang baik, kemudian menjadikan keteladanan bagi guru. 
Kontak mata, seperti menunjukkan fokus dan serius terhadap guru, sehingga 
membuat guru untuk terus fokus dan serius untuk melakukan hal-hal yang sudah 
dijalankan. Tampilan, menunjukkan tampilan rapi, sesuai aturan, dan tidak 
berlebihan, sehingga membuat guru untuk selalu rapi, sesuai aturan, dan tidak 
berlebihan dalam tampilan. Sentuhan, Bersalaman, dan Tepukan, seperti 
salaman, tepuk tangan, dan pujian, sehingga guru menjadi termotivasi atas 
apresiasi yang dilakukan kepala madrasah. Kedekatan jarak, seperti tidak terlalu 
jauh dan tidak terlalu dekat, sehingga guru merasa nyaman dan tidak sungkan 
ketika berinteraksi kepada kepala sekolah. Sebagian besar guru bisa meneladani 
apa yang dicontohkan kepala madrasah. Adapun kendala yang dihadapi pada 
komunikasi nonverbal kepala madrasah dalam memberi keteladanan kepada 
guru di MAN 3 Tabalong, yaitu waktu, kondisi tubuh, dan tingkat pemahaman 
guru. 

Kata Kunci: Komunikasi, Komunikasi Nonverbal, dan Keteladanan. 
 
PENDAHULUAN 

Komunikasi nonverbal dapat diartikan proses komunikasi yang tidak 

menggunakan lambang verbal (pesan nonverbal), atau isyarat yang bukan kata, baik 

lisan maupun tulisan. Komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan nonverbal 

dalam seluruh konteks komunikasi oleh seseorang dan mempunyai nilai pesan bagi 

pengirim dan penerima pesan (Muhamad Fahrudin Yusuf, 2021). Komunikasi nonverbal 

yakni komunikasi tanpa menggunakan kata-kata melainkan menggunakan gerak 

tubuh, sentuhan, isyarat dan lainnya. Komunikasi nonverbal adalah penciptaan dan 

pertukaran pesan dengan tidak menggunakan kata-kata, melainkan menggunakan 

bahasa isyarat seperti gerakan tubuh, sikap tubuh, kontak mata, ekspresi wajah, 

kedekatan jarak, sentuhan dan sebagainya. 

Adapun indikator komunikasi nonverbal dalam beberapa komponen, yaitu: 1) 

Bahasa isyarat (gestur), bentuk komunikasi nonverbal dengan aksi tubuh yang terlihat 

mengkomunikasikan pesan-pesan tertentu. 2) Ekspresi wajah, Ekspresi wajah dapat 

dijadikan sebagai informasi kepada orang lain. 3) Kontak mata, Kontak mata adalah 
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koneksi visual yang menggambarkan salah satu pihak menatap ke dalam mata pihak 

lain. Kontak mata dapat menunjukan ketertarikan dan perhatian pemimpin terhadap 

bawahan. 4) Tampilan, Bagaimana kita berpakaian, warna dan model pakian, tipe 

tubuh, dan bagaiman tubuh kita ditampilkan merupakan unsur-unsur tampilan yang 

dapat menunjukkan sebuah pesan (Sugiarno, 2019). 5) Sentuhan, Bersalaman, 

tepukan, dapat menunjukan kesan dapat dihargai. 6) Kedekatan jarak, jarak antara 

pemimpin dan bawahan dapat mempengaruhi pesan yang disampaikan (Parid Ma’ruf, 

dkk., 2020). 

Dari penjelasan diatas dalam komunikasi nonverbal memiliki beberapa hal-hal 

seperti gestur melibatkan pergerakan tangan, wajah, atau bagian lain dari tubuh. 

Kemudian ekpresi wajah dapat menyapaikan keadaan emosi dan perasaan seseorang, 

sehingga dapat mempengaruhi orang lain yang melihatnya. Kemudian kontak mata 

dapat menunjukkan ketertarikan dan perhatian terhadap bawahannya. Kemudian 

tampilan dapat menunjukan terlihat profesional apabila dalam berpenampilan terlihat 

rapi, dan bersih, dan dapat menunjukkan sebuah pesan tertentu, sehingga menjadi 

keteladan untuk berpenampilan demikian. Kemudian kedekatan jarak dapat 

mempengaruhi pesan yang disampaikan, karena jarak yang dekat bisa membuat 

bawahan merasa nyaman. 

Albert Mehrabian, seorang pelopor penelitian tentang bahasa tubuh di tahun 

1950-an, menemukan bahwa dampak keselurahan dari suatu pesan adalah 7% lisan 

(hanya kata-kata) dan 38% suara (termasuk nada suara, penekanan nada, dan suara-

suara lain) serta 55% nonlisan (Allan & Barbara Pease, 2018). Ini artinya dalam 

penyampaian pesan bahkan untuk memberikan keteladanan sangat berpengaruh ialah 

komunikasi nonverbal atau bahasa tubuh. Karana dalam penyampaian pesan bahasa 

tubuh memiliki persen yang baik dalam penyampaian pesan yaitu 55% dibandingkan 

lisan 7% lisan dan 38% suara. Oleh karena itu komunikasi yang efektif digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau memberikan keteladanan ialah komunikasi nonverbal. 

Untuk memberikan keteladanan kepada guru, maka kepala sekolah dapat 

menggunakan komunikasi nonverbal, dikarenakan bahasa tubuh itu lebih efektif untuk 

menyampaikan pesan dan memberikan keteladanan kepada guru. 

Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang tidak dilakukan secara 

langsung melalui komunikasi lisan, tetapi melalui seperti gerakan tubuh, sikap tubuh, 

kontak mata, ekspresi wajah, kedekatan jarak, sentuhan dan sebagainya. Komunikasi 

nonverbal ini sangat efektif dilakukan oleh kepala madrasah untuk memberi 

keteladanan kepada guru, begitu hal ini terjadi di MAN 3 Tabalong. Kepala madrasah di 

MAN 3 Tabalong secara tidak langsung memberikan komunikasi secara nonverbal, 

karena selalu memberikan teladan dan sikap yang baik terhadap guru. Komunikasi 

nonverbal yang dilakukan kepala madrasah di MAN 3 Tabalong, seperti displin dan 

datang tepat waktu kemudian menunjukkan gestur senyuman kepada guru yang 

disiplin, ketika berbicara menunjukan ekpresi wajah percaya diri, yang ramah, dan 
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positif, kemudian kontak mata yang menunjukkan kejujuran dan keseriusan dalam 

menyampaikan pesan, selalu menunjukkan penampilan yang rapi dan profesional, dan 

sebagainya. 

Kepala MAN 3 Tabalong dalam memberi keteladanan kepada guru melalui 

komunikasi nonverbal di antaranya menunjukan sikap disiplin kemudian menunjukkan 

gestur senyuman kepada guru yang disiplin, sehingga guru merasa dihargai karena 

kedispilinannya diberikan penghargaan berupa senyuman oleh kepala madrasah, 

sehingga guru lebih disiplin lagi karena mendapat penghargaan itu. Kemudian ketika 

kepala madrasah berbicara menunjukkan ekpresi wajah percaya diri, yang ramah, dan 

positif, sehingga membuat guru berupaya bersikap ramah, percaya diri, dan positif. 

Kemudian kontak mata yang menunjukkan kejujuran dan keseriusan dalam 

menyampaikan pesan, sehingga guru berupaya menunjukkan kejujuran dan 

keseriusan. Kemudian kepala madrasah selalu menunjukkan penampilan yang rapi dan 

profesional, sehingga guru berupaya untuk menunjukkan penampilan rapi dan 

profesional, dan sebagainya. Dengan hal ini kepala madarasah dapat memberikan 

memberikan keteladanan terhadap guru. 

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan judul: Komunikasi Nonverbal Kepala Madrasah dalam Memberi Keteladanan 

kepada Guru di MAN 3 Tabalong. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang meneliti fakta-fakta dan permasalahan yang ada dilapangan, atau penelitian yang 

pemecahan masalahannya dengan menggunakan data empiris (M. Djunaidi Ghony, 

2014). Penelitian lapangan (field research) adalah pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti guna 

memperoleh data yang diperlukan (Arikunto, 2016). 

Dari penjelasan tersebut, penelitian lapangan (field research) merupakan jenis 

penelitian yang dipilih peneliti karena penelitian lapangan (field research) bertujuan 

mengungkapkan makna yang diberikan oleh anggota masyarakat pada perilakunya 

dan kenyataan sekitar, penelitian lapangan (field research) juga memiliki teori dalam 

melakukan langkah-langkah penelitiannya. 

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu untuk memperoleh 

informasi berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang menggambarkan 

kondisi lapangan apa adanya sesuai fakta tentang komunikasi nonverbal kepala 

madrasah dalam memberi keteladanan kepada guru di MAN 3 Tabalong. 

Subjek dalam penelitian ini akan digali langsung dari pihak-pihak yang berada di 

MAN 3 Tabalong yang terdiri dari kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang 
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akademik, dan guru. Adapun objek penelitian ini adalah komunikasi nonverbal kepala 

madrasah dalam memberi keteladanan kepada guru di MAN 3 Tabalong.  

Untuk mengumpulkan data yang valid dan objektif, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data menggunakan tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data (Data Reduction), penyajian data (Display 

Data), dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Conclusing Drawing/ Verivication) (Sugiono, 

2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komunikasi Nonverbal Kepala Madrasah dalam Memberikan Keteladanan kepada 
Guru 

Komunikasi nonverbal kepala madrasah telah memberikan gambaran bahwa 

dalam pelaksanaan komunikasi nonverbal kepala madrasah dapat memberikan 

keteladanan kepada guru. 

 
Gestur Tubuh 

Gestur tubuh dalam komunikasi nonverbal khususnya berkaitan dengan 

indikator komunikasi nonverbal kepala madrasah dalam memberikan keteladanan 

kepada guru. Gestur tubuh yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk memberikan 

keteladanan kepada guru, menjadikan motivasi terhadap guru yang melakukan hal-hal 

positif. 

Guru menjadikan hal yang dilakukan oleh kepala madrasah ini sebagai motivasi 

untuk bisa dilakukan lagi kedepannya. Ini menjadikan sebuah keteladanan yang dapat 

dipatuhi oleh guru. Ditambah kepala madrsah memberikan keteladanan dengan 

datang lebih awal dan pulang paling akhir. 

Adanya gestur tubuh yang ditujukan oleh kepala madrasah membuat guru 

menjadi termotivasi, bahkan ketika mengajar kedalam kelas guru merasa diperhatikan 

secara gestur tubuh yang kepala madrasah tunjukan ketika lewat didepan kelas, kepala 

madrasah menunjukan dengan gerak tangan jempol, dan senang. 

Berdasarkan hasil penelitian di MAN 3 Tabalong dapat diketahui bahwa pada 

indikator gestur tubuh, kepala madrasah menunjukkan gestur tubuh dengan gestur 

tersenyum, menunjukkan gerak tangan jempol, dan senang ketika melihat guru 

disiplin, mentaati aturan dan masuk kedelam kelas. Guru di MAN 3 Tabalong juga 

dengan adanya apresiasi dalam bentuk gestur tubuh oleh kepala madrasah menjadi 

termotivasi untuk melakukan hal itu lagi, bisa meneladani apa yang diteladankan dan 

dicontohkan oleh kepala madrasah. 

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa komunikasi nonverbal kepala 

madrasah dalam memberi keteladanan kepada guru di MAN 3 Tabalong pada indikator 

gestur tubuh melalui gestur tersenyum, menunjukan gerak tangan jempol, dan 
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senang, adanya gestur tubuh yang dilakukan kepala madrasah dalam komunikasi 

nonverbal mampukah untuk memberikan keteladanan kepada guru. Kepala MAN 3 

Tabalong menujukkan gestur tubuh untuk memberikan keteladanan, sehingga guru 

menjadi termotivasi dan meneladani apa yang kepala madrasah teladankan. Dari 

adanya gestur tubuh kepala madrasah dalam komunikasi nonverbal lakukan dapat 

memberikan motivasi dan keteladanan kepada guru. 

 
Ekspresi Wajah 

Indikator komunikasi nonverbal selanjutnya adalah ekspresi wajah meliputi 

tentang bahagia, senang, tertawa, dan riang. Dengan hal-hal ini bisa mengubah 

suasana bahkan kondisi yang ada di madrasah itu menjadi lebih positif lagi. Adanya 

ekspresi wajah yang positif dari kepala madrasah juga akan menjadi sebuah 

keteladanan bagi guru. 

Ekpresi wajah yang kepala madrasah tunjukkan dalam komunikasi nonverbal 

nantinya akan menjadi sebuah teladan bagi guru dan dapat membuat suasana 

madrasah itu menjadi hangat dan kondusif, seperti menunujukkan wajah yang riang 

sehingga guru menjadi termotivasi. 

Guru akan melihat kepala madrasah itu mencontohkan sesuatu hal yang positif, 

ini juga akan menjadi sebuah kepekaan untuk guru melihat bahwa kepala sekolah ini 

memberikan komunikasi nonverbal dalam bentuk ekspresi wajah. Selain riang dan 

tidak menampakan ekspresi wajah yang marah, kepala menunjukkan ekspresi wajah 

yang tegas, ini juga memberikan sebuah keteladanan kepada guru untuk bersikap apa 

yang kepala madrasah teladankan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pada indikator 

ekspresi wajah di MAN 3 Tabalong kepala madrasah menunjukkan ekspresi wajah yang 

riang, positif, tidak menampakan ekspresi wajah marah, dan menunjukkan ekspresi 

wajah tegas. Hal ini menjadikan sebuah keteladanan untuk guru bisa meneladani apa 

yang kepala madrasah tunjukkan. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal kepala 

madrasah dalam memberi keteladanan kepada guru di MAN 3 Tabalong pada indikator 

ekspresi wajah meliputi tentang bahagia, senang, tertawa, dan riang. Dengan hal-hal 

ini bisa mengubah suasana bahkan kondisi yang ada di madrasah itu menjadi lebih 

positif lagi, adanya ekpresi wajah kepala madrasah dalam komunikasi nonverbal 

mampukah memberikan keteladanan kepada guru. Kepala MAN 3 Tabalong selalu 

menunjukkan ekspresi wajah yang riang, senang, tegas, dan positif untuk memberikan 

keteladanan kepada guru, dengan adanya hal ini guru juga menjadikan hal ini sebuah 

keteladanan yang bisa untuk diteladani. Dari adanya ekspresi wajah kepala madrasah 

dalam komunikasi nonverbal lakukan dapat memberikan motivasi dan dapat 

memberikan keteladanan kepada guru. 
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Kontak Mata 

Indikator komunikasi nonverbal dalam memberi keteladanan kepada guru 

selanjutnya adalah kontak mata meliputi memperhatikan apa yang disampaikan, fokus 

dan serius terhadap lawan berbicara. Adanya kontak mata ini dalam komunikasi 

nonverbal maka guru akan merasa dihargai dan didengarkan. Kontak mata dalam 

komunikasi nonverbal kepala madrasah membuat guru merasa diperhatikan, dihargai, 

dan membuat hal yang tidak sungkan. Setiap ada komunikasi dengan kepala madrasah 

selalu menunjukkan kontak mata yang serius. 

Guru dengan adanya komunikasi nonverbal kepala madrasah melalui kontak 

mata, bisa menerima pesan apa yang kepala madrsah sampaikan, karena beliau ketika 

menyampaikan hal-hal tadi bersifat serius. Dalam hal ini kepala madrasah menunjukkan 

komunikasi nonverbal melalui kontak mata ini ketika apel, ketika rapat, dan hal dalam 

menunjukkan sesuatu. Hal ini bisa menjadikan keteladan bagi guru untuk tetap fokus 

dan serius untuk melakukan hal-hal yang menjadi tanggung jawabnya. Kontak mata 

dalam komunikasi nonverbal kepala madrasah membuat guru merasa diperhatikan, 

dihargai, dan membuat hal yang tidak sungkan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pada indikator 

kontak mata di MAN 3 Tabalong kepala madrasah menunjukkan kontak mata fokus 

dan serius terhadap lawan berbicara. Hal ini menjadikan seorang guru merasa 

diperhatikan, dan dihargai. Ini sebuah keteladanan untuk guru bisa meneladani apa 

yang kepala madrasah tunjukkan. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal kepala 

madrasah dalam memberi keteladanan kepada guru di MAN 3 Tabalong pada indikator 

kontak mata meliputi memperhatikan apa yang disampaikan, fokus dan serius 

terhadap lawan berbicara. Adanya kontak mata ini dalam komunikasi nonverbal maka 

guru akan merasa dihargai dan didengarkan. Adanya kontak mata kepala madrasah 

dalam komunikasi nonverbal mampukah untuk memberikan keteladanan kepada guru. 

Kepala MAN 3 Tabalong selalu menunjukkan kontak mata yang serius, memperhatikan 

apa yang disampaikan, dan fokus terhadap lawan bicarannya, sehingga guru merasa 

dihargai dengan adanya hal ini dan menjadikan sebuah teladan yang bisa diteladani. 

Dari adanya kontak mata kepala madrasah dalam komunikasi nonverbal mampu dan 

bisa untuk memberi keteladanan kepada guru. 

 
Tampilan 

Indikator komunikasi nonverbal selanjutnya adalah tampilan dalam meliputi 

menunjukkan tampilan rapi, sesuai aturan, dan tidak berlebihan. Tampilan yang baik 

dari seorang kepala madrasah akan menjadi sebuah teladan bagi seorang guru, karena 

seorang kepala madrasah adalah seorang pemimpin yang patut untuk diteladani, 

bahkan dari cara berpenampilan. 
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Tampilan yang ditujukkan kepala madrasah yang rapi ini membuat guru 

termotivasi dan meneladani dari kepala madrasah tunjukkan. Sehingga dalam sebuah 

madrasah menjadi kelihatan lebih nyaman untuk dipandang, karena guru meneladani 

tampilan yang rapi dari kepala madrasah. Komunikasi nonverbal kepala madrasah 

melalui tampilan ini menjadi sebuah keteladanan yang menunjukkan bahwa kepala 

madrasah menunjukkan tampilan yang sesuai dengan aturan yang ada. Ini menjadi 

keteladan untuk guru berpenampilan sesuai dengan aturan yang ada. 

Bukan hanya di dalam madrasah kepala madrasah menunjukkan keteladan 

tampilan yang rapi dan sesuai aturan untuk mencontohkan keteladanan yang patut 

diteladani guru. ketika berada diluar jam madrasah atau ada kegiatan di luar madrasah 

bahkan ketika berada  di rumah, kepala madrasah menunjukkan pakaian yang rapi dan 

sederhana. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pada indikator 

tampilan di MAN 3 Tabalong kepala madrasah menunjukkan tampilan rapi, sesuai 

aturan, dan tidak berlebihan. Hal ini bisa membuat guru bisa meneladani apa yang 

kepala madrasah tunjukkan dan contohkan. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal kepala 

madrasah dalam memberi keteladanan kepada guru di MAN 3 Tabalong pada indikator 

tampilan meliputi menunjukkan tampilan rapi, sesuai aturan, dan tidak berlebihan, 

sehingga guru meneladani apa yang kepala madrasah teladankan dan sikapkan. 

Adanya tampilan kepala madrasah dalam komunukasi nonverbal mampukah untuk 

memberi keteladan kepada guru. Kepala MAN 3 Tabalong selalu menunjukkan 

tampilan yang rapi, sesuai aturan dan tidak berlebihan, baik ketika ada di madrasah 

maupun diluar madrasah selalu menunjukkan keteladanan, sehingga guru meneladani 

apa yang kepala madrasah teladankan. Dari adanya tampilan kepala madrasah dalam 

komunikasi nonverbal mampu dan bisa untuk memberikan keteladanan kepada guru. 

 
Sentuhan, Bersalaman, dan Tepukan 

Indikator komunikasi nonverbal selanjutnya adalah sentuhan, bersalaman, dan 

tepukan ini melalui salaman, tepuk tangan, pujian, dan memberikan penghargaan. 

Dengan adanya indikator ini bisa membuat guru merasa dihargai dengan apa yang 

telah dicapai dan terus termotivasi untuk terus melakukan hal ini lagi. Sentuhan, 

salaman, dan tepukan yang dilakukan kepala madrasah dalam komunikasi nonverbal 

selalu kepala madrasah lakukan untuk menghargai apa yang guru raih, baik dalam 

membimbing siswa untuk berprestasi atau prestasi langsung yang didapatkan oleh 

guru. 

Dari banyak prestasi guru raih baik ketika berhasil membimbing siswa atau 

prestasi guru langsung, kepala madrasah selalu menunjukan apresiasi kepada guru 

baik secara langsung atau ketika apel senin. Dengan adanya ini dapat memotivasi atau 

memberi semangat untuk guru-guru lain bisa mengikuti juga. Bahkan kepala madrasah 
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menunjukkan sentuhan, salaman, dan tepukan kepada guru yang melakukan sesuatu 

yang sesuai dengan aturan, sehingga menjadi keteladanan bagi guru untuk melakukan 

berbagai hal sesuai dengan aturan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pada indikator 

sentuhan, besalaman, dan tepukan di MAN 3 Tabalong kepala madrasah menunjukkan 

salaman, tepuk tangan, pujian, dan memberikan penghargaan. Hal ini bisa memotivasi 

guru-guru untuk melakukan hal demikian lagi. 

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa komunikasi nonverbal kepala 

madrasah dalam memberi keteladanan kepada guru di MAN 3 Tabalong pada indikator 

sentuhan, bersalaman, dan tepukan melalui salaman, tepuk tangan, pujian, dan 

memberikan penghargaan. Adanya sentuhan, bersalaman, dan tepukan kepala 

madrasah mampukah untuk memberikan keteladanan kepada guru. Kepala MAN 3 

Tabalong selalu menunjukkan sentuhan, bersalaman, dan tepukan memberikan 

sebuah apresiasi kepada guru, sehingga guru menjadi meneladani dan termotivasi 

untuk meningakatkan dan mendapatkan hal itu lagi. Dari adanya sentuhan, 

bersalaman, dan tepukan kepala madrasah dalam komunikasi nonverbal dapat 

memberikan keteladanan kepada guru. 

 
Kedekatan Jarak 

Indikator komunikasi nonverbal selanjutnya adalah kedekatan jarak ini meliputi 

tidak terlalu jauh dan tidak terlalu dekat. Karena dengan adanya kedekatan jarak ini 

bisa membuat guru tidak sungkan dan merasa dihargai oleh kepala madrasah dan 

dilakukan dengan batas-batas dan norna-norma yang ada. Kedekatan jarak ini dapat 

mempermudah memberikan informasi yang disampaikan.  

Dengan adanya kedekatan jarak yang dilakukan madrasah dengan guru bisa 

membuat guru tidak merasa canggung atau sungkan, bahkan bisa lebih terbuka untuk 

komunikasi dengan kepala madrasah. Kedekatan jarak yang kepala madrasah lakukan 

juga dengan sopan dan menjaga adab terhadap lawan jenis. Sehingga guru bisa 

meneladani apa yang kepala madrasah contohkan. 

Kedekatan jarak dalam komunikasi nonverbal yang kepala madrasah lakukan 

dengan guru akan menjadi jembatan untuk bisa membuat guru dihargai dan tidak 

sungkan untuk berinteraksi dengan kepala madrasah. Ketika guru merasa dihargai dan 

tidak sungkan maka guru akan mudah menerima pesan-pesan atau keteladanan yang 

kepala madrasah tunjukkan. 

Kepala madrasah menunjukkan kedekatan jarak tidak hanya ketika memanggil 

guru saja atau ketika ada hal-hal penting saja, Tetapi ketika berinterksi atau 

bersosialisasi menunjukan komunikasi nonverbal dalam kedekatan jarak ini. Dengan itu 

guru-guru merasa nyaman, tidak canggung, dan tidak sungkan ketika berinteraksi 

kepada kepala madrasah. 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pada indikator 

kedekatan jarak di MAN 3 Tabalong kepala madrasah menunjukkan tidak terlalu jauh 

dan tidak terlalu dekat. Hal ini bisa membuat guru merasa nyaman, tidak canggung dan 

tidak sungkan dalam berinteraksi kepada kepala madrasah.  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal kepala 

madrasah dalam memberi keteladanan kepada guru di MAN 3 Tabalong pada indikator 

kedekatan jarak meliputi tidak terlalu jauh dan tidak terlalu dekat. Ketika guru merasa 

dihargai dan tidak sungkan maka guru akan mudah menerima pesan-pesan atau 

keteladanan yang kepala madrasah tunjukkan. Adanya kedekatan jarak kepala 

madrasah dalam komunikasi nonverbal mampukah untuk memberi keteladanan 

kepada guru. Kepala MAN 3 Tabalong  menunjukkan kedekatan jarak dengan guru, 

tetapi sesuai dengan norma-norma dan kesopanan yang ada, sehingga guru merasa 

tidak sungkan dan canggung ketika berkomunikasi dengan kepala madrasah. Dari 

adanya kedekatan jarak kepala madrasah dalam komunikasi nonverbal dapat 

memberikan keteladanan kepada guru. 

 
Kendala Komunikasi Nonverbal Kepala Madrasah dalam Memberi Keteladanan 

kepada Guru 

Dalam komunikasi nonverbal kepala madrasah dalam memberi keteladanan 

kepada guru tidak selalu berjalan mulus, dalam komunikasi nonverbal kepala madrasah 

juga memiliki kendala atau hambatan untuk menunjukkan komunikasi nonverbal itu. 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dengan indikator yang telah 

disiapkan sebelumnya maka secara keseluruhan kendala dan upaya komunikasi 

nonverbal dalam memberikan keteladan kepada guru yang didapatkan adalah: 

Waktu 

Dalam menyampaikan komunikasi nonverbal perlu menunjukkan waktu yang 

tepat sehingga bisa memberikan keteladanan. Seorang kepala madrasah harus bisa 

menunjukkan waktu yang tepat untuk memberikan keteladanan kepada guru. Dengan 

ketepatan waktu yang kepala madrasah tunjukkan nantinya akan membuat guru bisa 

mudah memahami apa yang kepala madrasah teladankan. 

Dalam menyampaikan komunikasi nonverbal untuk memberikan keteladanan 

kepada guru, kendala dalam menyampaikan pesan-pesan keteladan yang kepala 

madrasah kurangnya ketepatan waktu untuk menunjukkan komunikasi nonverbal. 

Ketidaktepatan waktu yang kepala madrasah tunjukkan, seperti misalnya dari tampilan 

karena ada saat-saat tertentu yang seharusnya berpakaian rapi dan bagus, tapi karena 

sebuah cuaca yang panas atau dingin, sehingga merubah penampilan. Hal ini menjadi 

kendala bagi kepala madrasah dalam menunjukkan komunikasi nonverbal. 

Kepala madrasah dalam komunikasi nonverbal memiliki suatu kendala seperti 

dalam menunjukkan tampilan, karena adanya waktu-waktu tertentu yang membuat 
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kepala madrasah merubah tampilannya. suatu kendala pasti ada upaya yang kepala 

madrasah lakukan untuk mengatasi kendala waktu tadi. Kepala madrasah selalu 

berupaya untuk menunjukkan hal-hal yang pantas untuk diteladankan kepada guru, 

walaupun terkendala dalam ketepatan waktu dalam menunjukkan tampilan tadi akibat 

keadaan. Kepala madrasah selalu berupaya untuk menunjukkan tampilan yang sesuai 

dengan yang harus diteladankan. Dengan hal ini bisa menjadi sebuah hal yang positif 

untuk guru bisa meneladani. 

Berdasarkan penelitian di MAN 3 Tabalong kendala yang dihadapi kepala 

madrasah ialah waktu. Seorang kepala madrasah harus bisa menunjukkan waktu yang 

tepat untuk memberikan keteladanan kepada guru. Kendala di MAN 3 Tabalong 

Ketidaktepatan waktu yang kepala madrasah tunjukkan, seperti misalnya dari tampilan 

karena ada saat-saat tertentu yang seharusnya berpakaian rapi dan bagus, tapi karena 

sebuah cuaca yang panas atau dingin, sehingga merubah penampilan. Kepala 

madrasah selalu berupaya untuk menunjukkan hal-hal yang pantas untuk diteladankan 

kepada guru, walaupun terkendala dalam ketepatan waktu dalam menunjukkan 

tampilan tadi akibat keadaan. 

 
Kondisi Tubuh 

Dalam komunikasi nonverbal dalam memberi keteladanan kepala madrasah 

harus selalu menunjukkan hal-hal yang bisa menjadi keteladanan disetiap kondisi. 

Biarpun dalam memiliki masalah dalam kondisinya kepala madrasah harus tetap 

menunjukkan kondisi yang baik. Kepala madrasah tidak boleh membawa masalah yang 

dimilikinya kepada orang lain. Maka sebisa mungkin untuk kepala madrasah 

menunjukkan bahwa kondinya baik, sehingga guru tidak terpengaruh akan yang 

masalah atau kondisi kepala madrasah miliki. 

Kepala madrasah juga merupakan seorang manusia, jadi memiliki perasaan 

yang tidak stabil dan kondisi tubuh yang tidak maksimal. Perasaan yang tidak stabil ini 

bisa dari adanya masalah dari diri sendiri, keluarga, dan hal lainnya. Untuk kondisi 

tubuh manusia pasti merasakan namanya kurangnya terhadap kesehatan yang dialami. 

Ini merupakan kendala yang kepala madrasah rasakan dalam komunikasi nonverbal 

dalam memberikan keteladanan kepada guru. 

Kemudian upaya yang kepala madrasah lakukan dan tunjukkan dengan tidak 

membawa hal-hal terjadi didalam diri kepala madrasah kedalam madrasah, sebisa 

mungkin untuk tidak terbawa dalam suasana masalah sendiri. Semaksimal mungkin 

untuk menunjukkan hal-hal positif agar guru juga terbawa akan hal positif yang kepala 

madrasah tunjukan. Ini upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk mengatasi 

kendala ini. 

Berdasarkan penelitian di MAN 3 Tabalong kendala yang dihadapi oleh kepala 

madrasah ialah kondisi tubuh. Dalam komunikasi nonverbal dalam memberi 

keteladanan kepala madrasah harus selalu menunjukkan hal-hal yang bisa menjadi 
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keteladanan disetiap kondisi. Biarpun dalam memiliki masalah dalam kondisinya kepala 

madrasah harus tetap menunjukkan kondisi yang baik. Kedala di MAN 3 Tabalong 

diketahui bahwa kendala dan upaya komunikasi nonverbal kepala madrasah untuk 

memberi keteladanan kepada guru adalah perasaan yang tidak stabil dan kondisi 

tubuh yang tidak maksimal. Upaya kepala madrasah kedalam madrasah, sebisa 

mungkin untuk tidak terbawa dalam suasana masalah sendiri dan semaksimal mungkin 

untuk menunjukkan hal-hal positif. 

 
Tingkat Pemahaman Guru 

Kepala madrasah harus selalu memberikan keteladanannya kepada guru 

melalui komunikasi nonverbal, walaupun mungkin ada beberapa guru yang tidak 

memahami apa yang kepala madrasah teladankan. Maka dari itu kepala madrasah 

harus terus menunjukkan komunikasi nonverbalnya dalam memberi keteladanan, 

supaya nantinya guru itu bisa memahami apa yang kepala madrasah tunjukkan. 

Guru terkadang tidak mempunyai kemampuan untuk membaca isyarat-isyarat 

yang diberikan dan diteladankan oleh kepala madrasah. Kepala madrasah tidak bisa 

memaksakan untuk guru bisa memahami apa yang kepala madrasah teladankan. 

Mungkin ada beberapa guru yang tidak mempunyai kemampuan untuk memahami 

atas apa yang kepala madrasah teladankan kepada guru. Ini merupakan sebuah 

kendala yang dihadapi oleh kepala madrasah dalam memberikan keteladalanan 

kepada guru melalui komunikasi nonverbal. 

Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam kendala ini, dengan kepala 

madrasah terus-menerus menunjukkan hal-hal yang menjadi keteladanan kepada guru, 

walaupun guru itu tidak paham apa yang kepala madrasah tunjukan. Dan dengan 

harapan suatu saat nanti guru bisa mengerti apa yang kepala madrasah maksud. Ini 

upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam mengatasi kendala ini. 

Berdasarkan penelitian di MAN 3 Tabalong kendala yang dihadapi oleh kepala 

madrasah ialah tingkat pemahaman guru. Kepala madrasah harus selalu memberikan 

keteladanannya kepada guru melalui komunikasi nonverbal, walaupun mungkin ada 

beberpa guru yang tidak memahami apa yang kepala madrasah teladankan. Kendala di 

MAN 3 Tabalong diketahui bahwa kendala komunikasi nonverbal kepala madrasah 

untuk memberi keteladanan kepada guru adalah guru terkadang tidak mempunyai 

kemampuan untuk membaca isyarat-isyarat yang diberikan dan diteladankan oleh 

kepala madrasah. Upaya kepala madrasah terus-menerus menunjukkan hal-hal yang 

menjadi keteladanan kepada guru, walaupun guru itu tidak paham apa yang kepala 

madrasah tunjukan. 
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SIMPULAN 

Komunikasi nonverbal kepala madrasah dalam memberi keteladanan kepada 

guru di MAN 3 Tabalong menunjukkan, bahwa komunikasi nonverbal melalui sentuhan, 

seperti menujukkan gerak tangan jempol dan senang, sehingga guru termotivasi dan 

meneladani apa yang kepala madrasah tunjukkan. Ekspresi wajah, seperti 

menunjukkan bahagia, tertawa, dan riang, sehingga guru menjadi terbawa dalam 

kondisi yang baik, kemudian menjadikan keteladanan bagi guru. Kontak mata, seperti 

menunjukkan fokus dan serius terhadap guru, sehingga membuat guru untuk terus 

fokus dan serius untuk melakukan hal-hal yang sudah dijalankan. Tampilan, 

menunjukkan tampilan rapi, sesuai aturan, dan tidak berlebihan, sehingga membuat 

guru untuk selalu rapi, sesuai aturan, dan tidak berlebihan dalam tampilan. Sentuhan, 

Bersalaman, dan Tepukan, seperti salaman, tepuk tangan, dan pujian, sehingga guru 

menjadi termotivasi atas apresiasi yang dilakukan kepala madrasah. Kedekatan jarak, 

seperti tidak terlalu jauh dan tidak terlalu dekat, sehingga guru merasa nyaman dan 

tidak sungkan ketika berinteraksi kepada kepala sekolah. Sebagian besar guru bisa 

meneladani apa yang dicontohkan kepala madrasah. Adapun kendala yang dihadapi 

pada komunikasi nonverbal kepala madrasah dalam memberi keteladanan kepada 

guru di MAN 3 Tabalong, yaitu waktu, kondisi tubuh, dan tingkat pemahaman guru. 
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